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ABSTRAK

IMPLEMENTASI MANAJEMEN RISIKO PEMBIAYAAN KUR SYARIAH
DALAM UPAYA MENGOPTIMALKAN PENYALURAN PEMBIAYAAN
UMKM DI PT PEGADAIAN UPC TELUK KUANTAN

Rara Ardiwi
Meri Yuliani
Dian Meliza

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah merupakan program pemerintah
dalam rangka pemberdayaan UMKM. Program ini merupakan produk dari
Pegadaian Syariah Pekanbaru yang dititipkan ke Pegadaian UPC Teluk Kuantan
sejak 2022. Namun, dalam penyalurannya, PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan
dihadapkan pada berbagai risiko pembiayaan bermasalah yang dapat
memengaruhi stabilitas operasional.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen
risiko pembiayaan KUR Syariah serta kendala yang dihadapi PT Pegadaian UPC
Teluk Kuantan dalam memitigasi risiko pembiayaan bermasalah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui Observasi,
Wawancara dan Dokumentasi. Lokasi penelitian dilakukan di PT Pegadaian UPC
Teluk Kuantan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen risiko
pembiayaan KUR Syariah pada PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan telah
dilaksanakan melalui tahapan identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko,
pengendalian risiko serta monitoring dan review. Identifikasi risiko dilakukan
melalui pemeriksaan administasi, servei lapangan dan pemeriksaan SLIK OJK.
Analisis risiko dilakukan dengan prinsip SC+1S. evaluasi risiko dilakukan melalui
penilaian kembali terhadap informasi calon nasabah. Pengendalian risiko
dilakukan melalui restrukturisasi pembiayaan, sedangkan monitoring dilakukan
melalui pemantauan pembayaran angsuran dan pembinaan kepada nasabah.
Kendala yang dihadapi meliputi penurunan pendapatan usaha nasabah, perubahan
keputusan dari lingkungan terdekat nasabah serta nasabah yang sulit
dihubungi/berpindah domisili.

Kata kunci : Manajemen Risiko, KUR Syariah, Pegadaian
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF RISK MANAGEMENT OF SYARIAH KURS
FINANCING IN AN EFFORT TO OPTIMIZE THE DISTRIBUTION OF
UMKM FINANCING AT PT PEGADAIAN UPC TELUK KUANTAN

Rara Ardiwi
Meri Yuliani
Dian Meliza

People's Business Credit (KUR) Sharia is a government program in the
framework of UMKM empowerment. This program is a product from Pekanbaru
Syariah Pegadaian which is entrusted to UPC Pegadaian Teluk Kuantan since
2022. However, in its distribution, PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan is faced
with various problematic financing risks that can affect operational stability.

This research aims to analyse the implementation of KUR Syariah
financing risk management as well as the obstacles faced by PT Pegadaian UPC
Teluk Kuantan in mitigating the risk of problem financing. This research uses a
descriptive qualitative method. Data is obtained through Observation, Interview
and Documentation. The research location was carried out at PT Pegadaian UPC
Teluk Kuantan.

The research results show that the risk implementation management of
KUR Syariah financing at PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan has been
implemented through the stages of risk identification, risk analysis, risk
evaluation, risk control as well as monitoring and review. Risk identification is
carried out through administrative inspection, field service and SLIK OJK
inspection. Risk analysis is carried out with the 5C+1S principle. Risk evaluation
is carried out through a reassessment of prospective customer information. Risk
control is carried out through financing restructuring, while monitoring is carried
out through monitoring installment payments and coaching to customers.
Obstacles faced include a decrease in customer business income, changes in
decisions from the customer's immediate environment as well as customers who
are difficult to contact/change their domicile.

Keywords : Risk Management, KUR Syariah, Pegadaian, UMKM
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lembaga Pegadaian memiliki peran strategis dalam mendukung
stabilitas ekonomi nasional melalui sektor keuangan non-bank. Berdasarkan
mandat pasal 33 UUD 1945, Lembaga ini berfungsi untuk menyalurkan
pembiayaan yang mudah, praktis, cepat dan terjangkau bagi Masyarakat guna
memutuskan rantai praktik pinjaman tidak wajar atau riba.

PT Pegadaian (Persero) merupakan lembaga keuangan non-bank di
indonesia yang berdasarkan hukum dan diperbolehkan melakukan
pembiayaan dengan bentuk penyaluran kredit atas dasar hukum gadai. PT
Pegadaian memiliki slogan “mengatasi masalah tanpa masalah” yang

operasionalnya diatur oleh perbankan, tetapi sistem pengawasannya

dijalankan secara mandiri (https://sahabat pegadaian.co.id).

Pegadaian adalah lembaga keuangan non-bank yang secara resmi
mempunyai izin untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya berupa
pembiayaan kredit kepada masyarakat dalam bentuk penyaluran dana dengan
jumlah yang relatif kecil maupun jumlah yang besar atas dasar gadai, juga
sebagai jasa titipan, jasa taksiran. Barang yang digadaikan harus memiliki
nilai ekonomis sehingga dapat dijadikan nilai taksiran oleh pihak gadai
(Kasmir, 2016 : 231)

Secara umum, usaha gadai adalah kegiatan menjaminkan barang-

barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah uang dan


https://sahabat_pegadaian.co.id/

barang yang dijaminkan akan ditebus kembali sesuai dengan perjanjian antara
nasabah dengan lembaga gadai (Kasmir, 2016 : 233).

PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan juga menyediakan berbagai produk
pembiayaan antara lain Tabungan Emas, Cicil Emas Ultimate, Gadai Emas
Angsuran (Krasida), Kredit Cepat dan Aman (KCA), Pinjaman Usaha, Arrum
Haji  (Pembiayaan Porsi Haji), Amanah dan KUR Syariah

(https://sahabat_pegadaian.co.id)

Sektor usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan pilar
utama dalam stabilitas perekonomian nasional Indonesia. UMKM tidak hanya
berperan sebagai penggerak roda ekonomi ditingkat akar rumput, tetapi juga
memiliki kontribusi krusial dalam penciptaan lapangan kerja, pengurangan
angka pengangguran, serta peningkatan Produk Dosmetik Bruto (PDB)
(Nurtanto dkk., 2023).

Pemerintah Indonesia meluncurkan sebuah program Pembiayaan
Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebagai instumen intervensi finansial. Dalam
perkembangannya, muncul kebutuhan Masyarakat akan pembiayaan yang
selaras dengan prinsip-prinsip Islam, yang kemudian diakomodasi melalui
KUR Syariah. PT Pegadaian sebagai Lembaga keuangan non-bank milik
negara, mengambil peran yang strategis dalam menyalurkan KUR Syariah ini.
Kehadiran KUR Syariah di Pegadaian menjadi angin segar bagi pelaku
UMKM karena menawarkan skema pembiayaan tanpa bunga (riba) dan
mengedepankan prinsip keadilan serta transparansi (Firdaus & Makhtum,

2023).


https://sahabat_pegadaian.co.id/

PT Pegadaian dapat memberikan pinjaman kepada Masyarakat luas
dengan tujuan ikut membantu program pemerintah dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan khususnya golongan ekonomi menengah
kebawah, salah satunya pada PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan. Salah satu
produk kredit yang diberikan adalah pemberian kredit untuk usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) yaitu, produk KUR Syariah.

Pada 10 juni 2022 PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan resmi
menyalurkan produk KUR Syariah super mikro. Produk KUR Syariah PT
Pegadaian UPC Teluk Kuantan merupakan fasilitas pembiayaan yang
diperuntukkan kepada Masyarakat yang memiliki usaha produktif untuk
pengembangan usahanya dalam jangka waktu tertentu. PT Pegadaian UPC
Teluk Kuantan menyalurkan produk KUR Syariah dengan nominal pinjaman
minimal Rp. 10 juta hingga 50 juta. Produk ini menggunakan prinsip syariah
yaitu (rahn mu‘nah) dengan marjin/mu’nah (biaya pemeliharaan) sebesar 0,28
persen perbulannya. Pengajuan produk KUR Syariah di Pegadaian dapat
dilakukan di seluruh kantor cabang dan unit pelayanan cabang pegadaian di
seluruh Indonesia tetapi hanya berjarak 5 kilometer dari Kantor Pegadaian.
Masyarakat dapat memilih jangka waktu pembiayaan mulai dari 12, 18, 24
atau 36 bulan dengan minimal usaha yang telah berjalan selama 6 bulan.
Selain itu KUR Syariah ini tanpa anggunan. Dengan adanya produk KUR
Syariah di PT Pegadaian ini nasabah bisa melakukan pembiayaan untuk

menggembangkan usahanya.



PT Pegadaian memiliki beberapa produk pembiayaan salah satunya
produk pembiayaan KUR Syariah atau Kredit Usaha Rakyat berbasis Syariah
yang diluncurkan PT. Pegadaian terutama di UPC Teluk Kuantan menjadi
andalan pendanaan yang diberikan pemerintah untuk pemodalan usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM). Adapun syarat-syarat pengajuan Produk KUR
Syariah di pegadaian UPC Teluk kuantan sangat fleksibel yaitu dengan Foto
copy KTP suami istri, foto copy KK, foto copy Akte Nikah (bagi yang sudah
menikah), SKTU dari kelurahan, Rekening listrik/air/PBB dan surat izin
usaha serta bermodal kepercayaan sudah bisa menggunakan produk
pegadaian tersebut. Dengan mu’nah sekitar 0,28% efektif perbulan yang
sangat meringankan pembayaran bagi para nasabah yang ingin menggunakan
produk ini. Hal inilah yang membuat produk KUR Syariah dari pegadaian
diminati. Lalu pembiayaan KUR Syariah ini tidak sembarangan, perlunya
melihat Riwayat SLIK OJK ataupun sistem yang mengelola data Riwayat
debitur terkait pada penyelesaian pinjaman dan juga survei lokasi usaha

nasabah tersebut (https://sahabat pegadaian.co.id)

Ningrum dan Tambunan (2025) dalam penelitiannya mengenai
pembiayaan KUR Syariah di PT Pegadaian Cabang Mandala menjelaskan
bahwa Penyaluran modal kerja melalui KUR Syariah mampu meningkatkan
kapasitas produksi, mendorong diversifikasi produk, dan secara langsung
berdampak pada peningkatan omzet serta profitabilitas pelaku usaha mikro.
Namun, penyaluran pembiayaan juga tetap memiliki risiko finansial bagi

Lembaga penyalur, terutama risiko gagal bayar atau Non-Performing Loan


https://sahabat_pegadaian.co.id/

(NPL). Oleh karena itu, penyaluran pembiayaan KUR Syariah perlu disertai
dengan pengelolaan risiko yang baik agar pembiayaan dapat disalurkan secara
optimal kepada pelaku UMKM.

Dalam konteks manajemen Perusahaan, pengelolaan modal kerja dan
piutang yang sangat tidak efektif juga dapat mengancam Tingkat profitabilitas
dan Kesehatan keuangan Perusahaan. PT Pegadaian harus mampu
menjalankan fungsi intermediasi secara seimbang, di satu sisi dituntut untuk
mengoptimalkan volume penyaluran guna mencapai target inklusi keuangan,
namun di sisi lain wajib menjaga kualitas asset melalui praktik manajemen
risiko yang prudent. Manajemen risiko dalam ekonomi syariah bukan hanya
sekedar alat perlindungan finansial, melainkan bentuk implementasi dari
Magashid Syariah untuk menjaga harta (Hifdz al-mal) (Santoso, 2013).

Proses identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko, pengendalian
risiko serta monitoring dan review harus dilakukan secara ketat melalui
analisis kelayakan nasabah (seperti prinsip 5C+1S: Character, Capital,
Capacity, Condition of economy, Collateral dan Sharia). Tanpa implementasi
manajemen risiko yang kuat, upaya optimalisasi penyaluran pembiayaan
justru dapat menjadi boomerang yang meningkatkan beban piutang
bermasalah bagi Perusahaan. Selain sistem, kualitas sumber daya manusia
juga berpengaruh besar dalam menjalankan analisis risiko ini secara

professional.



Dari hasil wawancara dengan Bapak Riskhi Nurmughni selaku
Account Officer (AO) pada tanggal (5 Februari 2026), ditemukan 3 poin
permasalahan yaitu:

a. Prosedur analisis kelayakan sering terabaikan. Contohnya yaitu, usaha
yang seharusnya berjalan minimal 6 bulan hingga 1 tahun sesuai SOP.

b. Ditemukan praktik penyimpangan identitas contohnya yaitu, nasabah
menggunakan nama anaknya (di bawah umur 17 tahun) untuk melakukan
pencairan guna menghindari hambatan dalam pemeriksaan SLIK OJK
yang bermasalah pada nama orang tua.

€. Meningkatnya angka pembiayaan bermasalah yang ditandai dengan
banyaknya nasabah yang menunggak, macet, hingga melarikan diri
(kabur).

Berdasarkan hasil wawancara diatas terungkap adanya fenomena
ketidakseimbangan antara pengejaran target dan mitigasi risiko. Pada awal
peluncuran produk KUR Syariah tahun 2022, penyaluran dilakukan secara
ekspansif atau "jor-joran" demi mengejar target volume pencairan. Pada
periode tersebut, manajemen risiko berada pada tingkat yang rendah.

Lemahnya implementasi manajemen risiko di tahun 2022 tersebut
memberikan dampak domino yang signifikan pada periode 2024-2025.
Fenomena ini diperparah oleh rendahnya literasi nasabah yang memiliki
mindset bahwa dana KUR Syariah adalah dana bantuan pemerintah (hibah)

yang tidak wajib dikembalikan karena ketiadaan jaminan fisik. Akibatnya,



banyak terjadi kasus klaim asuransi hingga penghapusan piutang (hapus
buku) yang mengancam stabilitas modal kerja dan profitabilitas perusahaan.

Tantangan bagi AO di UPC Teluk Kuantan saat ini menjadi sangat
kompleks. AO dituntut untuk melakukan pemeliharaan (maintenance) dan
komunikasi terus menerus agar nasabah tidak melupakan kewajibannya,
sekaligus harus memperketat persyaratan bagi calon nasabah baru agar karir
AO tidak terancam oleh kualitas pembiayaan yang buruk. Kualitas sumber
daya manusia dan motivasi internal karyawan dalam melakukan penilaian
nasabah secara profesional juga menjadi kunci utama untuk menghindari
risiko gagal bayar di masa depan.

PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan yang memiliki peran penting
sebagai ujung tombak pelayanan di wilayah Kuantan Singingi. Lokasi ini
memiliki karakteristik nasabah yang unik dengan basis usaha yang
didominasi oleh pelaku usaha mikro seperti pedagang kaki lima, usaha
laundry, usaha kolam ikan serta usaha bengkel. Keberhasilan dalam
mengoptimalkan penyaluran produk KUR Syariah di unit ini sangat
bergantung pada bagaimana manajemen risiko di implementasikan secara
tepat sasaran dan sesuai dengan kondisi social-ekonomi Masyarakat setempat.
Terdapat kebutuhan mendesak untuk mengevaluasi apakah prosedur
manajemen risiko yang diterapkan saat ini mampu memitigasi potensi
kerugian sekaligus memberikan kelonggaran yang cukup bagi pelaku UMKM

untuk berkembang.



Sebagai bentuk penguatan terhadap fenomena yang telah terjadi, maka
diperlukan data empiris mengenai jumlah nasabah pembiayaan KUR Syariah.
Data tersebut disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 1.1
Jumlah Nasabah Produk Pembiayaan KUR Syariah pada PT Pegadaian

UPC Teluk Kuantan Tahun 2022-2025

No | Tahun | Nasabah KUR Syariah | Nasabah Lunas | Nasabah Aktif
1 2022 36 34 2
2 2023 84 74 10
3 2024 1 - 1
4 2025 7 - 7
Total 128 105 20

Sumber: Data Internal Pegadaian UPC Teluk Kuantan 2026

Berdasarkan data tabel 4 tahun terakhir, jumlah nasabah yang
menggunakan produk pembiayaan KUR Syariah di PT Pegadaian UPC Teluk
Kuantan tahun 2022 sampai 2025 total keseluruhannya berjumlah 128 orang
nasabah, yang telah lunas ada 105 orang nasabah dan yang masih aktif ada 23
orang nasabah. Pada tahun 2022 nasabah KUR Syariah berjumlah 36 orang,
nasabah lunas 34 orang sedangkan nasabah aktifnya sampai saat ini ada 2
orang. Pada tahun 2023 nasabah KUR Syariah berjumlah 84 orang, nasabah
lunas 71 orang sedangkan nasabah aktifnya sampai saat ini ada 13 orang.
Pada tahun 2024 nasabah KUR Syariah berjumlah 1 orang dan masih tercatat

sebagai nasabah aktif. Pada tahun 2025 nasabah KUR Syariah berjumlah 7



orang, belum ada yang melunasi pembiayaan dan masih tercatat sebagai
nasabah aktif. Perubahan jumlah nasabah ini menunjukkan adanya fluktuasi
yang cukup tajam, terutama penurunan drastis pada tahun 2024 sampai 2025
yang menandakan adanya hambatan dalam proses penyaluran atau
peningkatan selektivitas akibat risiko pembiayaan.

Dari data tabel sebelumnya, terlihat bahwa jumlah nasabah
pembiayaan KUR Syariah mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.
Meskipun Sebagian besar nasabah telah menyelesaikan kewajibannya, masih
terdapat nasabah yang aktif dan berpotensi menimbulkan Risiko pembiayaan
bermasalah. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penyaluran
pembiayaan tidak selalu diikuti dengan kualitas pembiayaan yang optimal.

Oleh karena itu, untuk memperkuat analisis terkait Risiko
pembiayaan, khususnya yang berkaitan dengan Tingkat kemacetan
pembayaran, berikut disajikan data menganai jumlah nasabah macet pada

produk KUR Syariah di PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan:

Tabel 1.2
Jumlah nasabah aktif pembiayan bermasalah produk KUR Syariah

pada PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan tahun 2022-2025

No | Lancar | Dalam perhatian khusus (menunggak) | Macet | Total

1. 16 1 3 20

Sumber: Data Internal Pegadaian UPC Teluk Kuantan 2026
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa kualitas pembiayaan
KUR Syariah di PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan tahun 2022-2025 masih
menghadapi tantangan yang cukup signifikan. Dari total data yang disajikan,
nasabah lancar terdapat 16 orang, nasabah dalam perhatian khusus
(menunggak) terdapat 1 orang dan nasabah macet terdapat 3 orang.

Data ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar nasabah masih
berada dalam kondisi pembayaran yang lancar, namun terdapat risiko
pembiayaan bermasalah yang tidak dapat diabaikan. Keberadaan nasabah
menunggak dan macet menjadi indicator bahwa implementasi manajemen
risiko belum berjalan secara optimal, khusunya dalam tahap analisis
kelayakan dan pemantauan pasca pencairan pembiayaan. Selain itu,
munculnya pembiayaan menunggak dan macet juga memperkuat temuan
sebelumnya terkait rendahnya literasi sebagian nasabah serta adanya
ketidaksesusaian dalam proses seleksi awal.

Penyaluran dana KUR Syariah pada PT Pegadaian UPC Teluk
Kuantan dari tahun 2022 sampai 2025 difokuskan kepada pelaku usaha mikro
seperti pedagang kaki lima, usaha laundry, kolam ikan serta bengkel, hal ini
dilakukan dalam rangka mengoptimalkan penyaluran pembiayaan UMKM di
wilayah tersebut. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat berbagai
tantangan yang berkaitan dengan efektivitas implementasi manajemen risiko
dalam penyaluran KUR Syariah menjadi sangat penting untuk dilakukan.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul: “Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan
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KUR Syariah Dalam Upaya Mengoptimalkan Penyaluran Pembiayaan
UMKM di PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan”.
1.2 Permasalahan
1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis
mengidentifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Pada tahun 2022 penyaluran produk pembiayaan KUR Syariah seleksi
administrasinya tidak terlalu ketat dan tidak sesuai dengan standar
prosedur operasional (SOP).

b. Pembayaran pembiayaan oleh nasabah KUR Syariah tidak semuanya
berjalan lancar.

c. Rendahnya pemahaman nasabah yang menganggap dana KUR Syariah
sebagai bantuan hibah pemerintah yang tidak wajib dikembalikan.

1.2.2 Batasan Masalah

Penulis membatasi ruang lingkup pada pembahasan ini hanya pada
implementasi manajemen risiko pembiayaan, khususnya pada produk KUR

Syariah di PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan. Fokus utama penelitian ini

adalah untuk melihat bagaimana implementasi manajemen risiko tersebut

diterapkan dalam Upaya mengoptimalkan penyaluran pembiayaan kepada
pelaku UMKM di Kabupaten Kuantan Singingi.

1.2.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalahnya adalah:

a. Bagaimana Implementasi Manajemen Risiko KUR Syariah di PT

Pegadaian UPC Teluk Kuantan?
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b. Apa saja Kendala yang Dihadapi oleh PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan
Dalam Memitigasi Risiko Pembiayaan Bermasalah pada Pembiayaan KUR
Syariah?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka
penelitian ini memiliki tujuan yaitu :

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi manajemen risiko KUR
Syariah di PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan.

b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh PT Pegadaian UPC Teluk
Kuantan dalam memitigasi risiko pembiayaan bermasalah pada
pembiayaan KUR Syariah.

1.3.2 Manfaat penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis: Dapat menambah wawasan dan pengetahuan akademik
mengenai implementasi manajemen risiko pada produk KUR Syariah di
Lembaga keuangan non-bank.

b. Manfaat Praktis: Menjadi bahan evaluasi bagi PT Pegadaian UPC Teluk
Kuantan dalam menyempurnakan strategi mitigasi risiko untuk menjaga
kualitas pembiayaan serta dapat mengoptimalkan penyaluran modal bagi

UMKM.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Implementasi Manajemen Risiko

Secara umum, implementasi adalah pelaksanaan. Dalam kamus besar
Bahasa Indonesia diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan.
Implementasi adalah penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang
menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu (Majid, 2014: 6)

manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk mengetahui,
menganalisis, serta mengendaikan risiko dalam setiap kegiatan Perusahaan
dengan tujuan untuk memperoleh efektifitas dan efisiensi yang lebih tinggi.
Karena itu, perlu terlebih dahulu dipahami tentang konsep-konsep yang dapat
memberikan makna, cakupan yang luas dalam rangka memahami proses
manajemen risiko itu (Darmawi, 2016: 19).

Manajemen risiko adalah proses yang terorganisir dan sistematis
untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mengidentifikasi
risiko dalam suatu organisasi. Tujuan utama manajemen risiko adalah untuk
mengurangi atau menghilangkan dampak negatif dari risiko yang mungkin
timbul dan mengingkatkan peluang untuk mencapai tujuan organisasi
(Kustina dkk., 2023: 2)

Manajemen risiko merupakan sebuah pendekatan terstruktur untuk
mengelola ketidakpastian yang terkait dengan ancaman, yang mencakup

berbagai aktivitas seperti penilaian risiko, pengembangan strategi untuk

13



14

mengelola dan mitigasi risiko dengan memanfaatkan sumber daya yang ada

(Sunaryono dkk., 2024: 12)

Manajemen risiko merupakan sebuah pendekatan terstruktur untuk
mengelolah ketidakpastian yang terkait dengan ancaman, yang mencakup
berbagai aktivitas seperti penilaian risiko, pengembangan strategi untuk
mengelolahnya dan mitigasi risiko dengan memanfaatkan sumber daya yang
ada (Wahyudi dkk., 2015).

2.1.2 Jenis-jenis risiko dalam pembiayaan syariah

Dalam lembaga keuangan syariah, Risiko pembiayaan dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa jenis utama, yaitu:

a. Risiko Kredit adalah Risiko akibat kegagalan nasabah atau pihak lain
dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian yang
disepakati, termasuk Risiko kredit akibat kegagalan debitur, Risiko
konsentrasi kredit, counterparty credit risk, dan settlement risk.

b. Risiko pasar adalah Risiko pada posisi neraca dan rekening administrative
akibat perubahan harga pasar, antara lain, Risiko berupa perubahan nilai
dari asset yang dapat diperdagangkan atau disewakan.

c. Risiko likuiditas adalah Risiko akibat ketidakmampuan bank untuk
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas
dan/atau dari asset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunankan, tanpa
harus mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank.

d. Risiko operasional adalah Risiko kerugian yang diakibatkan oleh proses

internal yang kurang memadai, kegagalan proses internal, kesalahan
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manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian eksternal yang
memengaruhi operasional bank.

. Risiko hukum adalah Risiko yang terjadi akibat tuntutan hukum dan/atau
kelemahan aspek yuridis.

. Risiko reputasi adalah Risiko yang disebabkan oleh menurunnya Tingkat
kepercayaan pemangku kepentingan (stakeholder) yang bersumber dari
persepsi negative terhadap bank.

. Risiko strategis adalah Risiko yang muncul oleh ketidaktepatan dalam
pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu keputussan strategis serta
kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.

. Risiko kepatuhan adalah Risiko akibat bank tidak mematuhi dan/atau tidak
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku

serta prinsip syariah.

I. Risiko imbal hasil (risk of return risk) adalah Risiko akibat perubahan

Tingkat imbal hasil yang dibayarkan bank kepada nasabah, karena terjadi
perubahan Tingkat imbal hasil yang diterima bank dari penyaluran dana,

yang dapat memengaruhi perilaku nasabah dana pihak ketiga bank.

J. Risiko investasi (equity investment risk) adalah Risiko akibat bank ikut

menanggung kerugian usaha nasabah yang dibiayai dalam pembiayaan
berbasis bagi hasil, baik yang menggunakan metode net revenue sharing
maupun yang menggunakan metode profit and loss sharing (Agustin &

Rusby, 2022).
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2.1.3 Proses Manajemen Risiko
Proses manajemen risiko dalam sebuah perusahaan melibatkan
serangkaian langkah yang terstruktur dan berkesinambungan. Proses
manajemen risiko melibatkan langkah-langkah berikut :
1. Identifikasi risiko
Mengidentifikasi risiko potensial yang mungkin mempengaruhi
organisasi. Ini  melibatkan mengidentifikasi sumber risiko,
menggambarkan risiko secara jelas dan memahami konteks dimana
risiko tersebut muncul.
2. Analisis risiko
Menganalisis risiko untuk memahami karakteristiknya, termasuk
kemungkinan terjadinya dan dampaknya. Analisis risiko dilakukan
dengan menggunakan data dan informasi yang relevan untuk
mengukur risiko secara kuantitatif atau kualitatif.
3. Evaluasi risiko
Menilai risiko dengan membandingkan hasil analisis risiko dengan
kriteria yang ditetapkan sebelumnya. Evaluasi risiko membantu dalam
mengidentifikasi risiko yang paling signifikan dan memperioritaskan
tindakan pengendalian.
4. Pengendalian risiko
Mengembangkan dan mengevaluasi keefektifan tindakan

pengendalian risiko yang telah diidentifikasi. Pengendalian risiko
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dapat melibatkan pencegahan risiko, mitigasi risiko, transfer risiko
atau retensi risiko.
5. Monitoring dan riview
Memantau dan mengevaluasi keefektifan tindakan pengendalian
yang diimplementasikan. Risiko perlu dipantau secara teratur untuk
memastikan bahwa pengendalian yang ada tetap efektif dan untuk
megidentifikasi risiko baru yang mungkin muncul (Kustina dkk., 2023:
6-7)
2.1.4 Prinsip SC+1S dalam Pembiayaan Syariah
Prinsip 5C+1S merupakan instrumen analisis yang digunakan oleh
bank syariah sebagai wujud prinsip kehati-hatian (prudential principle)
sebelum menyalurkan pembiayaan. Tujuannya adalah untuk menilai
kelayakan nasabah dan meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah atau

Non-Performing Financing (NPF).

Dalam konteks perbankan syariah, komponen 5C+1S disesuaikan agar
sejalan dengan nilai-nilai dan etika islam:

1. Character (Karakter) yaitu watak atau sifat dan kepribadian pemohon.
Penilaian terhadapaspek ini dilakukan antara lain dengan cara meneliti
riwayat hidup, reputasi, informasi bank, dan hasil pengecekan pasar.

2. Capital (Kemampuan) yaitu kemampuan pemohon untuk menyediakan
modal atau kemampuan keuangan calon secara umum.

3. Capacity (Modal) yaitu kemampuan calon nasabah untuk mengelola

usahanya.
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4. Condition of economy (Kondisi Ekonomi) yaitu situasi sosial ekonomi,
politik dan budaya yang dapat memengaruhi kondisi perekonomian pada
saat tertentu dan mempengaruhi kegiatan usaha (produksi, pemasaran dan
keuangan) nasabah.

5. Collateral (Agunan/Jaminan) yaitu penilaian atas jaminan yang dapat
disediakan oleh nasabah, baik menyangkut aspek ekonomis maupun aspek
yuridis.

6. Sharia (syariah) yaitu penilaian kesesuaian dalam penerapan prinsip
syariah (Muhamad, 2016: 153)

2.1.5 Pengertian Pembiayaan Syariah

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung invenstasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain,
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi
yang telah direncanakan (Muhamad, 2016: 41).

Kata pembiayaan berasal dari kata “biaya” yang berarti mengeluarkan
dana untuk keperluan sesuatu. Sedangkan pembiayaan adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Pengertian lain pembiayaan
adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah

direncanakan. Pembiayaan juga berarti kepercayaan (#rust), maksudnya bank
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atau lembaga keuangan syariah menaruh kepercayaan kepada seseorang atau
perusahaan untuk melaksanakan amanag yang diberikan berupa pemberian
dana dan mengelolanya dengan benar, adil dan disertai ikatan dan syarat-
syarat yang jelas dan saling menguntungkan kedua belah pihak. Hal ini

mengacu pada firman Allah SWT :
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Artinya: “hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

03 \\

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisa’ [4]:29)

Pengertian lain, pembiayaan syariah adalah salah satu jenis kegiatan
usaha atau tugas pokok bank syariah, yaitu pemberian fasilitas penyediaan
dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit.
Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah dan atau UUS
dan pihak lain (nasabah penerima fasilitas) yang mewajibkan pihak lain yang
dibiayai dan atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi
hasil. Penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan denganitu, berupa:

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudhrabah dan musyarakah
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b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam
bentuk ijarah muntahiya bittamlik

C. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan
istisnha’

d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh

e. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
syariah atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa
imbalan atau bagi hasil.

Berdasarkan pengertian pembiayaan diatas, penyaluran dana yang
dilakukan bank syariah atau lembaga keuangan syariah harus dilakukan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Menurut UU No. 21 Tahun 2008 Tentang
Perbankan Syariah pasal 1 ayat 12 menyatakan bahwa prinsip syariah adalah
prinsip hukum islam dalan kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang
dikeluarkan oleh Lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan
fatwa dibidang syariah. Selain berdasarkan prinsip syariah, perbankan syariah
dan Lembaga keuangan syariah juga berazaskan prinsip dekokrasi ekonomi
dan prinsip kehati-hatian (Nurnasrina & Putra, 2018: 1-3)

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung invenstasi yang telah

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain,
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pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi
yang telah direncanakan (Muhamad, 2016: 41)

Pembiayaan UMKM merupakan salah satu aktivitas utama yang
dilakukan oleh bank syariah dalam rangka menyalurkan dananya kepada
Masyarakat. Namun, aktivitas pembiayaan UMKM juga mengandung risiko
yang cukup tinggi terutama terkait dengan risiko pembiayaan atau risiko
kredit (Sunaryono dkk., 2024: 13)

2.1.6 Akad Pembiayaan KUR Syariah

Akad yang dipakai oleh PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan adalah
akad Rahn Mu’nah, yaitu menahan barang jaminan yang bersifat materi milik
peminjam (rahin) sebagai jaminan atas pinjaman yang telah diterimanya serta
barang yang diterima memiliki nilai ekonomis sehingga pihak yang menahan
(murtahin) mendapatkan jaminan guna mengambil Kembali seluruh ataupun
Sebagian utangnya dari barang gadai yang telah dimaksud, apabila pihak
yang menggadaikan tidak mampu membayar utang pada waktu yang telah di
tentukan (Latifah, 2024: 65)

Mu’nah (biaya pemeliharaan) yaitu sebesar 0,28% perbula atau 6%
pertahunnya.

2.1.7 Pengertian Pegadaian Syariah

Pegadaian syariah adalah badan usaha yang melaksanakan
pembiayaan dengan prinsip syariah melalui mekanisme gadai (rahn), yaitu
menahan barang bernilai ekonomi (marhun) sebagai jaminan atas utang
(marhun bib) tanpa pungutan bunga, tetapi hanya mengenakan biaya riil

pemeliharaan dan penyimpanan barang (Hamidiyah dkk., 2026: 90)
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Gadai (rahn) secara bahasa artinya bisa ats-Tsubuut dan ad-Dawaam
(tetap dan kekal), dikatakan, maaun raahinun (air yang diam, menggenang
tidak mengalir), atau ada kalanya berarti al-Habsu dan Luzuum (menahan).
Allah Swt berfirman: “tiap-tiap diri tertahan (bertanggung jawab) oleh apa
yang telah diperbuatnya.” (Al-muddasir: 38).

Sedangkan definisi ar-rahn menurut istilah syara‘ adalah menahan
sesuatu disebabkan adanya hak yang memungkinkan hak itu bisa dipenuhi
dari sesuatu tersebut. Maksudnya menjadikan al-Aini (barang, harta yang
barangnya berwujud konkrit, kebalikan dari ad-Dain atau utang) yang
memiliki nilai menurut pandangan syara’ sebagai watsiqah (pengukuhan,
jaminan) utang, sekiranya barang itu memungkinkan untuk digunakan
membayar seluruh atau Sebagian utang yang ada. Adapun sesuatu yang
dijadikan watsigah (jaminan) haruslah sesuatu yang memiliki nilai, maka itu
untuk mengecualikan al-Ain (barang) yang najis yang tidak mungkin
dihilangkan) tidak bisa digunakan sebagai watsiqah (jaminan) utang.

Dalam kitab Undang-Undang Hukum Perdata, pasal 1150, gadai
adalah suatu hak yang diperoleh seseorang yang mempunyai piutang atas
suatu barang bergerak. Dimana barang bergerak tersebut diserahkan kepada
orang yang berpiutang oleh orang yang mempunyai hutang atau oleh orang
lain atas nama orang yang mempunyai hutang. Apabila ditinjau dari aspek
legalitas, PP No. 103 tahun 2000, dan fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional
(DSN) Majelis Ulama (MUI) yang dapat dijadikan acuan dalam menjalankan

praktek gadai sesuai syariah, yakni Fatwa No.25/DSN/MUV/II1/2002 tentang
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Rahn (Gadai), yang disahkan pada tanggal 26 juni 2002, dan Fatwa No. 26
DSN/MUV/III/2002 Tentang Rahn Emas (Gadai). Memberikan kepada Perum
Pegadaian Legalitas yang cukup kuat untuk melakukan gadai dengan sistem
syariah, walaupun gadai syariah belum diatur dalam suatu peraturan
perundang-undangan secara khusus di Indonesia (Pratiwi & Firmansyah,
2022: 4-5)
PT Pegadaian sampai saat ini merupakan satu-satunya lembaga formal
di Indonesia yang berdasarkan hukum dibolehkan melakukan pembiayaan
dengan bentuk penyaluran kredit atas dasar hukum gadai. Tugas pokok PT
Pegadaian adalah menjembatani kebutuhan dana masyarakat dengan
pemberian uang pinjaman berdasarkan hukum gadai. Tugas tersebut
dimaksud untuk membantu Masyarakat agar tidak terjerat dalam praktik-
praktik lintah darat (Soemitra, 2017: 400)
2.1.8 Produk-Produk Pegadaian dan Jenis Barang Jaminan
1. Produk-Produk Pegadaian
a. Tabungan Emas
Tabungan Emas Pegadaian adalah salah satu layanan pegadaian
yang memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk berinvestasi
emas secara aman, praktis dan tepercaya. Produk ini memungkinkan
nasabah memiliki simpanan emas murni 24 karat dengan nominal
yang terjangkau. Saldo emas yang dimiliki dapat dicetak menjadi
emas fisik, diperdagangkan melalui aplikasi pegadaian digital,

maupun dipindahkan kepada sesama pemilik rekening tabungan emas.
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Selain itu, produk ini juga menawarkan biaya pengelolaan rekening
yang relatif ringan serta kemudahan pencairan melalui mekanisme
buyback maupun gadai. Untuk membuka rekening tabungan emas,
calon nasabah diwajibkan memenuhi beberapa persyaratan
administratif, seperti memiliki identitas diri yang masih berlaku
berupa KTP atau paspor, mengisi formulir pembukaan rekening, serta
membayar biaya administasi sesuai ketentuan yang telah ditetapkan
oleh pegadaian.

Proses transaksi tabungan emas diawali dengan nasabah mengisi
formulir dan melampirkan fotokopi KTP. Selanjutnya nasabah
membayar administrasi sebesar Rp.10.000, biaya pengelolaan
rekening sebesar Rp30.000, serta biaya materai sebesar Rp.10.000.
setelah itu, nasabah dapat membeli emas batangan dengan berat
minimal 0,01 gram. Setelah semua proses selesai, nasabah akan
menandatangani dokumen yang diperlukan dan mendapatkan buku

tabungan emas sebagai bukti kepemilikan.

. Cicilan Emas Ultimate

Cicil Emas Ultimate merupakan produk pembiayaan pegadaian
yang memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memiliki
emas melalui sistem angsuran. Pembiayaan ini dilakukan berdasarkan
transaksi jual beli emas antara nasabah dengan mitra penyedia emas,
sementara emas tersebut dijadikan sebagai jaminan selama masa

pembiayaan berlangsung.
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Dalam mengajukan pembiayaan cicil emas ultimate, calon nasabah
diwajibkan melampirkan identitas diri yang masih berlaku, seperti
KTP, serta membayar uang muka umumnya dimulai dari 15% dari
total nilai pembiayaan yang diajukan.

Proses pengajuan pembiayaan dapat dilakukan melalui kantor
cabang pegadaian maupun aplikasi pegadaian digital. Apabila
pengajuan dilakukan secara berlangsung dikantor cabang, nasabah
mengisi formulir transaksi, memilih berat emas dan jangka waktu
angsuran, kemudian membayar uang muka. Selanjutnya kedua belah
pihak menandatangani dokumen akad pembiayaan dan bukti
pembelian emas. Emas akan diserahkan kepada nasabah setelah
seluruh kewajiban angsuran telah diselesaikan.

Sementara itu, pengajuan melalui aplikasi pegadaian digital
dilakukan dengan memilih menu cicil emas, menentukan merek dan
berat emas, memilih lokasi pengambilan serta tenor pembiayaan,
kemudian melakukan pembayaran uang muka sesuai nominal yang
dipilih. Setelah seluruh cicilan dilunasi sesuai perjanjian, emas
menjadi hak milik nasabah dan dapat diambil di outlet pegadaian yang
telah dipilih.

Gadai Emas Angsuran (KRASIDA)

Gadai Emas Angsuran (KRASIDA) merupakan fasilitas

pembiayaan yang disediakan pegadaian melalui sistem gadai dengan

jaminan berupa emas, baik emas batangan, perhiasan, maupun
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perhiasan yang dilengkapi berlian. Produk ini dapat dimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan konsumtif maupun produktif masyarakat.

Untuk memperoleh layanan KRASIDA, calon nasabah diwajibkan
memenuhi beberapa persyaratan administrasi, seperti melampirkan
kartu identitas yang masih berlaku, misalnya KTP, serta mengisi
formulir permohonan gadai. Setelah seluruh dokumen dinyatakan
lengkap, nasabah menyerahkan emas yang akan dijadikan agunan
kepada petugas penaksir untuk dilakukan penilaian terhadap nilai
jaminan.

Berdasarkan hasil penaksiran tersebut, pegadaian menetapkan
besaran pinjaman yang dapat diberikan kepada nasabah. Apabila
kedua belah pihak telah menyepakati jumlah pinjaman, nasabah
diwajibkan menandatangani Surat Bukti Gadai (SBG) sebagai bukti
sah terjadinya transaksi, baik secara tunai maupun melalui transfer ke
rekening bank sesuai dengan pilihan nasabah.

. Gadai Regular KCA (Kredit Cepat dan Aman)

Kredit Cepat dan Aman (KCA) merupakan salah satu produk gadai
pegadaian yang ditujukan bagi seluruh lapisan masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan dana, baik yang bersifat konsumtif maupun
produktif. Produk ini menawarkan proses pembiayaan yang cepat,
mudah dan aman dengan menggunakan barang berharga sebagai

jaminan.
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Dalam mengajukan pembiayaan KCA, nasabah diwajibkan
menyerahkan barang jaminan berupa emas, kendaraan bermotor,
laptop, handphone, maupun barang elektronik lainnya yang memiliki
nilai ekonomis. Selain itu, nasabah juga harus melampirkan fotokopi
kartu identitas yang masih berlaku sebagai persyaratan administrasi.

Apabila barang yang dijadikan jaminan berupa kendaraan
bermotor, maka nasabah diwajibkan membawa dokumen pendukung
asli, berupa Buku Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) dan Surat
Tanda Nomor Kendaraan (STNK). Kelengkapan dokumen tersebut
menjadi bagian dari proses verifikasi sebelum pembiayaan dapat
disetujui oleh pihak pegadaian.

Amanah (Cicil Kendaraan)

Pembiayaan ~Amanah adalah pemberian pinjaman guna
kepemilikan kendaraan bermotor kepada pegawai negeri sipil dan
karyawan tetap pada instansi atau perusahaan atas dasar besarnya
penghasilan (gaji) juga pada pengusaha mikro dan/atau pengusaha
kecil dengan pola perikatan jaminan yang diberikan dalam jangka
waktu tertentu dengan pembelian dilakukan secara angsuran.

Dalam mengajukan pembiayaan Amanah, nasabah diwajibkan
memenuhi syarat berupa fotokopi KTP, KK, Pajak Bumi Bangunan
(PBB) khusus untuk pengusaha mikro/UMKM, surat keterangan
usaha (SKU) khusus untuk pemilik usaha, SK pengangkatan,
rekomendasi atasan langsung khusus karyawan, pas foto 3x4

suami/istri, dan fotokopi rekening listrik.
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f. Pinjaman Usaha

Pinjaman usaha merupakan salah satu fasilitas pembiayaan yang
disediakan oleh pegadaian untuk membantu pelaku usaha memperoleh
tambahan modal dalam mengembangkan maupun mempertahankan
kegiatan usahanya. Pembiayaan ini dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi berbagai kebutuhan wusaha, maupun pengembangan
kapasitas usaha sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan
daya saing.

Pegadaian menawarkan beberapa jenis pembiayaan usaha yang
disesuaikan dengan kebutuhan nasabah. Di antaranya:

1) Kredit Modal Kerja : digunakan untuk membiayai kebutuhan
sehari-hari bisnis, seperti pembelian bahan baku, pembayaran
gaji, dan biaya operasional lainnya.

2) Kredit Multiguna : fasilitas pembiayaan yang fleksibel dan
dapat digunakan untuk berbagai keperluan bisnis.

Untuk memperoleh fasilitas pinjaman usaha, calon nasabah harus
memenuhi sejumlah persyaratan administrative. Persyaratan tersebut
meliputi status sebagai Warga Negara Indonesia (WNI), memiliki
lokasi usaha yang yang berada dalam wilayah kerja kantor pegadaian
tempat pengajuan dilakukan, serta melampirkan dokumen identitas
yang masih berlaku, seperti fotokopi KTP dan kartu keluarga (KK).
Disamping itu, calon nasabah juga diwajibkan melengkapi dokumen
pendukung berupa fotokopi STNK, BPKB, bukti pembayaran Pajak

Bumi dan Bangunan (PBB), rekening listrik, surat keterangan usaha
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(SKU) pas foto suami dan istri ukuran 3x4, bukti pemeriksaan fisik
kendaraan, serta surat keputusan pengangkatan dan slip gaji bagi
pemohon yang berstatus sebagai karyawan tetap.

Selain persyaratan administrasi, usaha yang diajukan harus
merupakan milik sendiri dan telah berjalan sekurang-kurangnya selama
satu tahun. Pembiayaan ini dapat diajukan baik oleh pelaku usaha
perorangan maupun badan usaha dengan tetap memenuhi ketentuan
mengenai penyediaan agunan sesuai kebijakan pegadaian.

0. Arrum Haji (Pembiayaan Porsi Haji)

Arrum haji (Pembiayaan Haji) adalah layanan pembiayaan untuk
mendapatkan porsi haji secara syariah dengan barang jaminan berupa
emas dengan proses yang mudah serta aman. Syarat mengajukan
arrum haji dipegadaian meliputi beberapa dokumen dan ketentuan
yang harus dipenuhi ooleh calon nasabah. Nasabah harus
menyerahkan jaminan berupa emas senilai minimal 3,5 gram, baik
dalam bentuk emas batangan (LM) maupun perhiasan, untuk
memperoleh pinjaman sebesar Rp.25.000.000. selain itu, diperlukan
fotokopi KTP,fotokopi kartu keluarga (KK), serta pas foto ukuran 3x4
dan 4x6. Calon nasabah juga harus menyertakan surat keterangan
domisili, fotokopi akte kelahiran atau ijazah terakhir, serta fotokopi
buku nikah bagi yang sudah menikah. Terakhir, nasabah diwajibkan
membayar biaya administrasi dan biaya pendaftaran awal sesuai

ketentuan yang berlaku (https://sahabat_pegadaian.co.id).
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h. Produk Pembiayaan KUR Syariah

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah bagian dari program
pemerintah yang ditujukan untuk mendukung pengembangan koperasi
dan usaha kecil dan menengah yang layak usahanya untuk
mendapatkan fasilitas kredit atau pembiayaan dari kreditur, namun
kurang memiliki jaminan yang dipersyaratkan ole kreditur. Sasaran
Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah koperasi dan UKM ysng
membutuhkan pendanaan dan dinyatakan layak oleh lembaga
keuangan, namun beluk memiliki jaminan atau agunan cukup sesuai
dengan ketentuan persyaratan pembiayaan.

Pengertian syariah (UU No. 10/1998) adalah aturan perjanjian
berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain untuk
menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah (Soemitra dkk., 2022:
83).

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah merupakan skema
pembiayaan khusus dengan pola syariah yang disubsidi pemerintah
(melalui penjaminan dan/atau subsidi margin), ditujukkan untuk
memberdayakan usaha produktif yang belum bankable. Keberadaan
produk ini secara signifikan membentuk persepsi, memenuhi
kebutuhan praktis, dan memperkuat nilai filosofi yang menjadi
pertimbangan utama calon nasabah dalam memilih bank syariah

sebagai mitra keuangan mereka (Budianto, 2025: 114)
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Produk Pegadaian KUR Syariah wajib digunankan bagi para
pelaku usaha, selain berpedoman pada Fatwa DSN-MUI, proses
pengajuan pembiayaannya mudah, tarif bersaing, memberdayakan
UMKM, mampu mengembangkan berbagai sektor usaha dan
pelayanan di seluruh kantor cabang indonesia. Produk Pegadaian
KUR Syariah menyediakan pembiayaan di berbagai sektor, yaitu
sektor usaha kecil dan mikro, sektor pertanian, perkebunan, dan
kehutanan, sektor kelautan dan perikanan, sektor industri
pengelolahan, sektor pertambangan garam rakyat, sektor jasa produksi
dan/atau sektor produksi lainnya (Aristawidyahartanti dkk., 2023: 94)

Pada 10 juni 2022 Pegadaian UPC Teluk Kuantan launching
produk KUR Syariah super mikro. KUR Syariah merupakan fasilitas
pembiayaan untuk Masyarakat yang memiliki usaha produktif untuk
pengembangan usahanya dalam jangka waktu tertentu. Pegadaian kini
resmi menyalurkan produk KUR Syariah dengan nominal pinjaman
sampai 10jt dengan Marji’un/mu’nah sebesar 6% pertahunnya.

1. Keunggulan Produk KUR Syariah di Pegadaian UPC Teluk

Kuantan :

a) Sesuai Fatwa DSN-MUI

b) Proses pengajuan mudah

c) Tarif bersaing

d) Pengembangan berbagai jenis usaha

e) Memberdayakan UMKM
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f) Dilayani dioutlet pegadaian seluruh indonesia
2. Syarat pengajuan produk KUR Syariah di Pegadaian UPC Teluk
Kuantan:
a) Fotokopi KTP elektonik
b) Fotokopi kartu keluarga
c) Fotokopi surat nikah bagi calon nasabah yang sudah menikah
d) Surat keterangan domisili jika alamat tinggal berbeda dengan
KTP
e) Fotokopi nomor induk usaha, surat keterangan izin usaha
f) Fotokopi rekening listrik/air/telepon
3. Prosedur pengajuan KUR Syariah di PT Pegadaian UPC Teluk
Kuantan :
a) Nasabah mengajukan permohonan pinjaman
b) Petugas pembiayaan melakukan verifikasi dan survey
c) Tim pegadaian menyetujui kebutuhan pinjaman
d) Nasabah menerima uang pinjaman
e) Dilakukan kegiatan pendampingan terhadap nasabah selama

masa kredit (https://sabahat_pegadaian.co.id).

2. Jenis Barang Jaminan
Jenis barang yang dapat diterima sebagai barang jaminan pada
prinsipnya adalah barang bergerak, antara lain:
a. Barang-barang perhiasan, yaitu semua perhiasan yang dibuat dari

emas, perhiasan perak, platina, baik yang berhiaskan intan, mutiara.
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b. Barang-barang elektronik: laptop, TV, kulkas, radio, tape recorder,
ved,dvd, radio kaset.

c. Kendaraan: sepeda, sepeda motor, mobil.

d. Barang-barang rumah tangga.

e. Mesin: mesin jait, mesin motor kapal.

f.  Tekstil.

g. Barang-barang lain yang dianggap bernilai seperti surat-surat
berharga baik dalam bentuk saham, obligasi, maupun surat-surat
berharga lainnya (Muhamad , 2016: 423)

2.1.9 UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah)

UMKM adalah jenis usaha yang beroperasi dalam skala kecil hingga
menengah dengan kriteria yang ditetapkan berdasarkan kekayaan bersih, hasil
penjualan tahunan, jumlah tegaga kerja, dan fokus pasar. UMKM memiliki
peran penting dalam perekonomian sebagai pendorong inovasi,
pengembangan ekonomi lokal, dan inklusi sosial. UMKM cenderung lebih
fleksibel dalam operasionalnya dibandingkan perusahaan besar yang
memungkinkan untuk cepat beradaptasi dengan perubahan pasar dan
kebutuhan pelanggan, serta berfungsi sebagai motor penggerak inovasi
disektor ekonomi (Adi, 2021: 49)

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan menengah (UMKM) didefinisikan sebagai berikut:

1) Usaha Mikro
Usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha

perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sesuai yang diatur
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dalam Undang-Undang. Kriteria usaha mikro adalah asset maksimal
sebesar 50 juta omzet sebesar 300 juta.
2) Usaha kecil

Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang.
Kriteria dari usaha kecil yaitu asset sebesar 50 juta hingga 500 juta dan
omzet dari 300 juta hingga 2,5 miliar.

Usaha menengah adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha tapi bukan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi
bagian dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini. Kriteria dari usaha menengah adalah asset sebesar 500 juta
hingga 10 miliar dan omzet dari 2,5 miliar hingga 50 miliar (Purba dkk.,
2021: 5-6)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor
usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan maupun badan usaha yang
memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Sektor ini juga memiliki karakteristik yang unik dibandingkan sektor usaha
lainnya, yakni umumnya dikelola secara mandiri oleh pemiliknya dengan

struktur organisasi yang sederhana, namun memiliki peran yang sangat
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strategis dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan memperkuat daya saing
ekonomi nasional (Nurtanto dkk., 2023).

Berdasarkan Pasal 22 huruf e Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008
tentang UMKM, Pelaksanaan pembiayaan bagi usaha mikro dapat dilakukan
melalui pengembangan lembaga keuangan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Ketentuan tersebut menjadi salah satu dasar dalam
penyaluran pembiayaan kepada pelaku UMKM melalui lembaga keuangan,
termasuk PT Pegadaian.

2.1.10 Pengertian Optimalisasi

Optimalisasi merupakan suatu pencapaian tingkat kondisi yang
terbaik, yaitu pencapaian suatu Solusi terhadap persoalan yang ditujukan pada
batas maksimum dan minimum (Heriyati & Kurniatun, 2021: 71)

Optimalisasi penyaluran pembiayaan merupakan langkah-langkah
strategis yang dilakukan oleh lembaga keuangan untuk memastikan bahwa
dana KUR Syariah dapat terserap secara merata oleh pelaku UMKM yang
membutuhkan tambahan modal usaha. Dalam pelaksanaannya, optimalisasi
ini bertujuan untuk menjangkau lapisan masyarakat yang selama ini kesulitan
untuk mendapatkan pinjaman modal karena kendala persyaratan agunan yang
berat di perbankan konvensional (Naja & Fakhriyana, 2024).

Optimalisasi penyaluran pembiayaan UMKM menurut Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dilakukan melalui perluasan akses pembiayaan yang mudabh,
tepat, cepat, murah, dan inklusif.

Optimalisasi penyaluran pembiayaan merupakan upaya yang

dilakukan oleh lembaga keuangan syariah untuk menyalurkan pembiayaan
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secara efektif, tepat sasaran dan sesuai dengan prosesdur yang telah
ditetapkan agar tujuan pembiayaan dapat tercapai secara maksimal. Dalam
manajemen pembiayaan bank syariah, penyaluran pembiayaan dilakukan
melalui tahapan analisis kelayakan calon nasabah, penilaian kemampuan
membayar, pengawasan terhadap penggunaan dana, serta pengendalian risiko
pembiayaan sehingga kualitas pembiayaan tetap terjaga (Asiyah, 2015).

Strategi optimalisasi ini dilakukan melalui penyederhanaan prosedur
pengajuan dan fleksibilitas syarat administrasi, sehingga pelaku usaha mikro
dapat memperoleh kepastian pencairan dana dalam waktu yang relatif cepat.
Hal ini didukung dengan skema pembiayaan yang variatif, mulai dari
pembiayaan KUR Super Mikro hingga KUR Kecil, yang memungkinkan
nasabah dalam memilih plafon pinjaman sesuai dengan skala dan kebutuhan
riil untuk pengembangan bisnis mereka. Selain dari sisi kemudahan akses,
optimalisasi penyaluran juga dilakukan melalui metode jemput bola atau
sosialisasi aktif yang dilakukan oleh para petugas lapangan untuk
mengedukasi pedagang mengenai manfaat pembiayaan KUR syariah
(Nurtanto dkk., 2023).

Pendekatan personal ini sangat efektif dalam menarik minat pelaku
UMKM vyang sebelumnya belum terpapar informasi mengenai produk
permodalan pemerintah, sehingga target penyerapan kuota dana KUR dapat
tercapai secara maksimal. Optimalisasi ini juga mencakup aspek
pendampingan pasca-pencairan, di mana pada aspek ini nasabah diberikan

bimbingan dalam manajemen keuangan sederhana agar dana yang diterima
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benar-benar digunakan untuk kegiatan produktif dan bukan konsumtif.
Dengan penggunaan modal yang tepat guna, diharapkan omzet usaha nasabah
dapat meningkat secara signifikan, yang pada akhirnya akan memperkuat
kemandirian ekonomi pelaku usaha kecil di tingkat daerah (Naja &
Fakhriyana, 2024).
2.2 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan suatu definisi yang digunakan untuk

menggembangkan abstrak suatu konsep terhadap realita data kenyataan,

sehingga semakin mudah konsep itu dipahami.

Tabel 2.1

Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator
Implementasi Manajemen risiko 1. Identifikasi risiko
Manajemen Risiko adalah proses yang 2. Analisis risiko
Permbiayaan KUR terorganisasi dan 3. Evaluasi risiko
Syariah sistematis untuk 4. Pengendalian risiko

mengidentifikasi, 5. Monitoring dan riview
menganalisis, (Kustina dkk., 2023: 6)

mengevaluasi, dan
mengendalikan risiko
dalam suatu

organisasi.
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Optimalisasi
Penyaluran
Pembiayaan

UMKM

Optimalisasi
penyaluran
pembiayaan
merupakan upaya yang
dilakukan oleh
lembaga keuangan
syariah untuk
menyalurkan
pembiayaan secara
efektif, tepat sasaran
dan sesuai dengan
prosedur yang telah
ditetapkan agar tujuan
pembiayaan dapat
tercapai secara

maksimal.

Ketepatan penyaluran
pembiayaan

Kelayakan pembiayaan
Monitoring

pembiayaan

2.3 Penelitian Relevan

Penelitian relevan merupakan bagian dari tinjauan pustaka yang

berfungsi sebagai bukti bahwa topik penelitian yang diajukan memiliki

landasan empiris yang kuat dan bukan merupakan plagiasi (Nopian, 2024:

122). Beberapa penelitian relevan yang berkaitan dengan topik penelitian ini

antara lain:
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Tabel 2.2

Penelitian Relevan

Nama dan Tahun Judul Persamaan & perbedaan

Mar Atussaha Lihah "Implementasi Persamaan: sama-sama

& Tuti Wediawati Strategi menggunakan metode kualitatif

(2025) Manajemen serta membahas manajemen

https://doi.org/10.252 Risiko Pada risiko pada pembiayaan KUR

99/jtb.2025.vol8(1).2 |  produk KUR

Syariah di PT Pegadaian.
2995 Syariah di Mengkaji penerapan manajemen
Pegadaian resiko sebagai upaya
Cabang meminimalkan risiko
Samarinda". pembiayaan bermasalah.

Perbedaan: penelitian Mar
Atussaha Lihah dan Tuti
Wediawati berfokus pada
implementasi manajemen risiko
dalam pelaksanaan pembiayaan
KUR Syariah di Pegadaian
Cabang Samarinda. Sedangkan
penelitian ini berfokus pada
manajemen risiko dalam
memitigasi risiko pembiayaan

bermasalah pada pembiayaan
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KUR Syariah di PT Pegadaian
UPC Teluk Kuantan dengan
menganalisis tahapan
identifikasi risiko, analisis
risiko, evaluasi risiko,
pengendalian risiko serta

monitoring dan review.

Hendra Nopian S.
(2024)
http://e-
theses.iaincurup.ac.id

/id/eprint/7436

"Analisis
Manajemen
Risiko
Pembiayaan
Tanpa Agunan
Program Kredit
Usaha Rakyat
(KUR) di PT.
Pegadaian
Cabang Pembantu

Curup".

Penelitian ini menjelaskan
bagaimana pihak Pegadaian
mengidentifikasi, mengukur,

memantau, dan mengendalikan
risiko pada produk KUR yang
bersifat tanpa agunan fisik untuk
meminimalisir terjadinya kredit
macet. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui
wawancara dan dokumentasi.
Persamaan: Memiliki kesamaan
pada fokus variabel penelitian
yaitu Manajemen Risiko

pembiayaan KUR Syariah dan
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menggunakan metode penelitian

kualitatif. Perbedaan: Penelitian

oleh Hendra Nopian S. berfokus

pada tahapan manajemen risiko
secara umum di CP Curup,

sedangkan penelitian ini lebih
spesifik pada upaya

"mengoptimalkan penyaluran" di

PT Pegadaian UPC Teluk

Kuantan.

Ratna Juwita Sari
(2021)
https://repository.rad
enintan.ac.id/17732/1
/PERPUS%20PUSA
T%20BAB%201%20

DAN%202.pdf?

"Analisis
Penilaian Prinsip
5C+1S Calon
Debitur Terhadap
Efektifitas
Pembiayaan
Arrum (Study
Pada Pegadaian
Syariah Cabang

Rade n Intan)"

Persamaan: Penelitian ini sama-
sama menggunakan metode
penelitian kualitatif dan
membahas proses analisis
pembiayaan. Penelitian ini juga
sama-sama mengkaji penerapan
prinsip SC+1S sebagai dasar
dalam menilai kelayakan calon
nasabah sebelum pembiayaan
diberikan. Perbedaan: penelitian
Ratna Juwita Sari berfokus pada
penerapan prinsip SC+1A

terhadap efektifitas pembiayaan
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arrum di Pegadaian Syariah
Cabang Radin Intan. Sementara
itu, penelitian ini berfokus pada
manajemen risiko dalam
memitigasi pembiayaan
bermasalah pada pembiayaan
KUR Syariah di PT Pegadaian
UPC Teluk Kuantan, yang
meliputi tahapan identifikasi
risiko, analisis risiko, evaluasi
risiko, pengendalian risiko serta

monitoring dan review.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini memiliki perbedaan utama pada penggabungan aspek
manajemen risiko sebagai instrument untuk mengoptimalkan penyaluran
pembiayaan KUR Syariah. Penelitian ini berfokus pada bagaimana penerapan
manajemen risiko secara efektif dapat mendukung optimalisasi penyaluran
pembiayaan kepada UMKM. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi baru, khususnya dalam mengkaji implementasi
manajemen risiko sebagai faktor penting dalam meningkatkan kualitas dan
kuantitas penyaluran pembiayaan KUR Syariah di PT Pegadaian UPC Teluk

Kuantan.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami
secara mendalam bagaimana implementasi manajemen risiko pembiayaan
KUR Syariah diterapkan di Pegadaian UPC Teluk Kuantan serta bagaimana
kebijakan tersebut dapat berperan dalam mengoptimalkan penyaluran
pembiayaan kepada pelaku UMKM.

Metode ini tidak berfokus pada angka atau statistik, melainkan pada
penggalian makna, persepsi, dan implementasi manajemen risiko yang
digunakan oleh pihak perusahaan berdasarkan pengalaman dan pemahaman
para informan. Penelitian deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti untuk
menjelaskan situasi secara mendalam dan mendeskripsikan implementasi
manajemen risiko berdasarkan fakta dilapangan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksankan di PT Pegadaian Unit Pelayanan Cabang
(UPC) Teluk Kuantan, yang beralamat di jl. Tuanku Tambusai No.199 Jalur
Dua Beringin Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau.
Pemilihan Lokasi ini didasarkan atas pertimbangan bahwa PT Pegadaian
UPC Teluk Kuantan merupakan unit yang aktif menawarkan produk

pembiayaan KUR Syariah.
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3.3 Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data
kualitatif, yaitu data yang berbentuk deskriptif naratif yang memiliki
makna menguraikan atau menjelaskan. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan implementasi
manajemen risiko pembiayaan KUR Syariah.
b. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
Pengumpulan data terdapat 2 jenis sumber data yaitu :
1. Sumber data primer

Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh secara
langsung dari subjek penelitian melalui interaksi peneliti dengan
informan dilapangan (Sugiyono, 2019: 225).

Data primer dalam penelitian ini adalah mewawancarai Dua (2)
orang karyawan yaitu Pengelola Ibu Rosi Novrina dan Account Officer
(AO) Bapak Riskhi Nurmughni PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain), data sekunder umumnya berupa

bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data
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documenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan
(Sugiyono, 2019: 143).

Data sekunder diperoleh dengan melihat dokumen internal yaitu
Data jumlah nasabah pengguna produk pembiayaan KUR Syariah dan
jumlah pembiayaan bermasalah pada produk pembiayaan KUR Syariah.
Dilihat dari liberatur ilmiah yaitu buku tentang implementasi
manajemen risiko, jurnal ilmiah dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan, serta website resmi PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan

(https://sahabat_pegadaian.co.id)

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara. Dalam penelitian ini data
dikumpulkan menggunakan metode berikut :

a. Observasi
Observasi dalam penelitian ini1 dilakukan dengan pengamatan terkait
implementasi manajemen risiko pembiayaan KUR Syariah dalam upaya
mengoptimalkan penyaluran pembiayaan UMKM di PT Pegadaian UPC
Teluk Kuantan.

b. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara semi struktur karena
jenis wawancara semi struktur ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan data yang lebih akurat dan juga memudahkan dalam
perbandingan data mengenai permasalahan implementasi manajemen
risiko pembiayaan KUR Syariah dalam upaya mengoptimalkan penyaluran

UMKM di PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan.
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C. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini akan dilakukan dengan merekam dan
memfoto informan penelitian pada saat melakukan wawancara terkait
implementasi manajemen risiko pembiayaan KUR Syariah dalam upaya
mengoptimalkan penyaluran UMKM di PT Pegadaian UPC Teluk
Kuantan.
3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif
yaitu metode penelitian yanh berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2018: 4)

Analisis dilakukan sejak proses pengumpulan data hingga penarikan
kesimpulan melalui tahapan reduksi data, penyajian data dan verifikasi.
Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mengumpulkan data melalui wawancara dengan Ibu Rosi Novrina selaku
pengelola dan Bapak Riskhi Nurmughni selaku Account Officer terkait
implementasi manajemen risiko pembiayaan KUR Syariah di PT
Pegadaian UPC Teluk Kuantan.

b. Mengkaji dokumen pendukung seperti data jumlah nasabah dan data

jumlah pembiayaan bermasalah
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Membandingkan temua lapangan dengan teori implementasi manajemen
risiko yang relevan
Menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi perbaikan

implementasi manajemen risiko.



BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan tentang implementasi
manajemen risiko pembiayaan KUR Syariah dalam upaya mengoptimalkan
penyaluran pembiayaan UMKM di PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan
sehingga dapat disimpulkan bahwa:

1. Implementasi manajemen risiko pembiayaan KUR Syariah di PT
Pegadaian UPC Teluk Kuantan telah dilaksanakan melalui tahapan
identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko, pengendalian risiko,
serta monitoring dan review. Pada tahap identifikasi risiko, PT Pegadaian
UPC Teluk Kuantan melakukan pemeriksaan kelengkapan administrasi,
survei lapangan dan pemeriksaan SLIK OJK. Pada tahap analisis risiko,
PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan menerapkan prinsip 5C+1S yang
meliputi character, capital, capacity, condition of economy, collateral dan
sharia. Namun, pelaksanaan aspek sharia belum dilakukan secara
optimal. Pada tahap evaluasi risiko PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan
melakukan penilaian Kembali mengenai seluruh informasi calon nasabah
sebelum Keputusan pembiayaan diberikan. Tahap pengendalian risiko PT
Pegadaian UPC Teluk Kuantan memberikan restrukturisasi pembiayaan
kepada nasabah yang mengalami kesulitan membayar. Pada tahap
monitoring dan review, kegiatan monitoring telah dilaksanakan melalui
pemantauan pembayaran angsuran dan pembinaan kepada nasabah,

sedangkan kegiatan review belum ditemukan dalam pelaksanaan
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implementasi manajemen risiko pembiayaan KUR Syariah di PT

Pegadaian UPC Teluk Kuantan.

. Kendala yang dihadapi PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan dalam

memitigasi risiko pembiayaan bermasalah pada pembiayaan KUR
Syariah meliputi penurunan pendapatan usaha, perubahan Keputusan
yang dipengaruhi oleh lingkungan terdekat nasabah, serta nasabah yang
sulit dihubungi atau berpindah domisili tanpa memberikan informasi
kepada pihak PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan. Kendala-kendala
tersebut dapat menghambat kelancaran pembayaran angsuran, proses
monitoring dan upaya penyelesaian pembiayaan. Untuk mengatasi
kendala tersebut, PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan melakukan berbagai
upaya seperti restrukturisasi pembiayaan, pembinaan kepada nasabah,

serta penelusuran dan kunjungan kepada nasabah yang sulit dihubungi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Kepada pihak PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan diharapkan dapat
memperkuat penerapan aspek sharia dalam proses pembiayaan KUR
Syariah, tidak hanya melalui penggunaan akad yang sesuai dengan prinsip
syariah, tetapi juga dengan memperhatikan kesesuaian jenis usaha calon
nasabah. Selain itu, PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan diharapkan dapat
melaksanakan kegiatan review secara lebih terstruktur sebagai bagian dari
evaluasi risiko pembiayaan sehingga efektifitas penerapan manajemen

risiko dapat diketahui secara berkelanjutan.
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2. Kepada Nasabah KUR Syariah diharapkan dapat menjaga kelancaran
pembayaran angsuran sesuai dengan jadwal yang telah diharapkan serta
memberikan informasi yang benar mengenai kondisi usaha dan
perpindahan domisili kepada pihak PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan. Hal
tersebut dapat membantu kelancaran proses monitoring dan meminimalkan

risiko terjadinya pembiayaan bermasalah.
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara

Nama : Rara Ardiwi
NPM : 220314013
Fakultas : Ilmu Pendidikan Dan Sains Islam

Program Studi : Perbankan Syariah

Judul : Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan KUR Syariah

Dalam Upaya Mengoptimalkan Penyaluran Pembiayaan UMKM
Di PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan

Daftar Pertanyaan Wawancara Kepala Unit (Pengelola)

1.

10.

11.

12.

Bagaimana penerapan manajemen risiko pembiayaan KUR Syariah yang
dilakukan di PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan?

Jenis produk pembiayaan apa saja yang tersedia di PT Pegadaian UPC Teluk
Kuantan?

Apakah implementasi manajemen risiko yang diterapkan sudah sesuai dengan
prosedur dan prinsip kehati-hatian?

Bagaimana proses identifikasi risiko dilakukan sebelum pembiayaan KUR
Syariah disalurkan?

Bagaimana pengukuran risiko terhadap calon nasabah pembiayaan KUR
Syariah dilakukan?

Dengan penerapan manajemen risiko yang dilakukan, apakah terdapat
pengaruh terhadap optimalisasi penyaluran pembiayaan UMKM?

Apa saja keunggulan produk pembiayaan KUR Syariah ini?

Bagaimana PT Pegadaian UPC Teluk Kuantan menghadapi risiko pembiayaan
bermasalah yang dapat mempengaruhi penyaluran pembiayaan UMKM?
Apakah dalam produk KUR Syariah terdapat akad tertentu? Jika ada, akad apa
yang digunakan?

Apakah dalam pembiayaan KUR Syariah terdapat jaminan yang harus
diserahkan oleh nasabah? Jika ada, apa saja bentuk jaminannya?

Apakah pelaksanaan pembiayaan KUR Syariah di PT Pegadaian UPC Teluk
Kuantan sudah sesuai dengan prinsip syariah?

Setelah menerapkan manajemen risiko pembiayaan KUR Syariah, evaluasi
seperti apa yang dilakukan untuk mengoptimalkan penyaluran pembiayaan
UMKM?
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Daftar Pertanyaan Wawancara Account Officer (AQO)

1.
2.
3.

10.

11.

12.

13.

14.

Apa tujuan utama penyaluran pembiayaan KUR Syariah?

Bagaimana penerapan manajemen risiko pada pembiayaan KUR Syariah?
Bagaimana proses identifikasi dan analisis kelayakan nasabah dalam
pembiayaan KUR Syariah?

Bagaimana penerapan analisis 5C dalam menilai calon nasabah?

Apakah penerapan manajemen risiko pembiayaan KUR Syariah berjalan
secara efektif?

Bagaimana peran AO dalam mengoptimalkan penyaluran pembiayaan KUR
Syariah kepada UMKM?

Bagaimana prosedur pengajuan pembiayaan KUR Syariah bagi nasabah?
Strategi apa yang dilakukan untuk meningkatkan penyaluran pembiayaan
KUR Syariah kepada pelaku UMKM?

Apakah setelah pencairan pembiayaan dilakukan pemantauan terhadap
usaha nasabah?

Bagaimana bentuk pemantauan yang dilakukan terhadap nasabah setelah
pembiayaan dicairkan?

Apakah pembiayaan KUR Syariah memiliki jaminan? Jika ada, apa saja
bentuk jaminannya?

Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi dalam penerapan manajemen
risiko pembiayaan KUR Syariah?

Bagaimana langkah pengendalian risiko yang dilakukan apabila terjadi
pembiayaan bermasalah?

Apakah terdapat upaya atau solusi lain bagi nasabah yang mengalami

kesulitan pembayaran?
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